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Abstract: The COVID-19 epidemic has created a shift in people's lifestyle. The internet
is utilized for all activities. To address these demands, Micro, Small, and Medium-Sized
Enterprises must be able to make the transition from traditional to digital. Consumers also
profit from the digital revolution, in addition to Micro, Small and Medium Enterprises,
who gain from its ease and advantages.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi yang
dikelola baik individu maupun lembaga serta berperan penting bagi perekonomian
negara. UMKM berasaskan kekeluargaan, demokrasi ekonomi, kebersamaan, efisiensi
berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, keseimbangan
kemajuan, dan kesatuan ekonomi nasional. Bersumber pada asas tersebut, UMKM
bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam  rangka membangun
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.

Pandemi COVID-19 yang terjadi di berbagai negara kerap berubah menjadi krisis
ekonomi. Hal tersebut turut berdampak salah satunya pada sektor UMKM selaku
penggerak perekonomian. Namun, UMKM selalu dapat bertahan bangkit dari krisis

yang terjadi. Seperti yang dinyatakan oleh (Wiliandri,2020), krisis ekonomi yang
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awalnya disebabkan oleh krisis kesehatan, pandemi COVID-19 di  Indonesia
berdampak masif pada semua bisnis mulai dari tingkat retailer, konsument, UMKM,
bahkan korporasi.

UMKM diharapkan meningkat dari kondisi tersebut dan bahkan dipertaruhkan
untuk mendorong pemulihan ekonomi selama krisis. UMKM sangat berperan penting
dalam perekonomian dan telah memberikan banyak kontribusi baik penyerapan tenaga
kerja, menyumbang PDB, ekspor dan lain-lain. Hal tersebut diperkuat oleh (Cant & Wiid,
2016; Singh, 2017; Awinja & Fatoki, 2021) yang menyatakan bahwa UMKM
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap inovasi ekonomi, sebagian melalui kerja
sama dengan sektor usaha yang lebih besar, intensitas kerja UKM cenderung meningkat
dan dengan demikian berkontribusi secara substansial terhadap lapangan kerja di tingkat
makro.

Beberapa ahli mengungkapkan bahwa UKM membutuhkan peran teknologi digital
untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas (Papadopoulos et al, 2020). Teknologi
telah menghadirkan peran yang sangat penting yaitu teknologi digital dalam UKM.
Adanya kegiatan-kegiatan berskala besar, maka aktivitas bisnis sebagian besar dilakukan
secara digital seperti proses bisnis dan administrasi. Akibatnya transformasi digital tidak
hanya
dilakukan pada proses bisnis dari perusahaan ke pelanggan tetapi juga dalam proses bisnis
dari perusahaan kepada karyawannya. Sehingga terjadinya percepatan transformasi
digital terjadi pada UKM dan infrastruktur pelanggan. data dari kementerian koperasi dan
UMKM, sampai saat ini dari jumlah pelaku UMK, hanya sekitar 13% yang sudah
terhubung ke dunia digital atau menggunakan sarana digital dalam aktivitas bisnisnya
(Andriani 2020). Data dari Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Bali sendiri mencatat
dari total 340 juta unit UMKM di bali, baru sekitar 250 UMKM yang memanfaatkan
transformasi digital dalam aktivitas bisnisnya. Kajian ini bertujuan untuk memperdalam
pentingnya pemahaman model transformasi digital yang tepat untuk setiap UMK,
khususnya mengambil manfaat dari momen akselerasi karena kebijakan terkait sosial
selama pandemi, karena memilih model yang tepat akan memeberikan peluang yang baik

dalam kesuksesan transformasi.
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Transformasi digital merupakan istilah yang digunakan dalam akademik untuk
menyebut perubahan organisasi yang dipengaruhi oleh teknologi digital. Transformasi
digital terjadi karena adanya perubahan yang didorong oleh perkembangan teknologi
pada organisasi dan lingkungan. Perubahan yang terjadi sehubungan dengan proses
penyesuaian bisnis, antara perubahan lain antara perusahaan dengan karyawan maupun
perusahaan dengan pelanggan, serta perubahan yang terjadi pada kondisi pasar sekarang
ini (Henry Lucas et al, 2013). Mengacu pada Verhoef dkk (2019) kemudian transformasi
digital dan inovasi bisnis mengubah ekspektasi dan perilaku pelanggan, menekan
perusahaan tradisional dan gangguan pasar. Perubahan pada kebutuhan dan perilaku
pelanggan juga memaksa perusahaan dan administrasi umum untuk unggul dalam
transformasi digital, sehingga banyak sektor bisnis. Membutuhkan perubahan dan
transformasi digital adalah proses yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan.

Era revolusi industri 4.0 membuat aktivitas masyarakat tidak bisa lepas dari
teknologi dan internet. Masyarakat sudah terbiasa menggunakan ponsel pintar berbasis
teknologi dan internet (Nadya, 2016). Perkembangan teknologi, informasi dan internet
ini juga meluas ke sektor bisnis, dimana pengusaha mengambil manfaat dari internet
untuk menyebarkan secara luas mengenai produk-produk maupun jasa usahanya.
Sebelum munculnya internet, pelaku usaha maupun pebisnis melakukan kegiatan usaha
mereka secara tradisional namun setelah munculnya internet, pelaku usaha kemudian
melakukan perdagangan secara online dan konsumen hanya memerlukan handphone
mereka dalam melakukan transaksi jual beli (Syikin, Mane, & Jafar, 2020). Internet of
Things (IoT) adalah era baru TIK untuk industri. 10T merupakan cara efektif untuk
memecahkan masalah manajemen informasi antara praktisi industri. Teknologi ini
berperan untuk mengurangi biaya operasi, menurunkan biaya pembelian sekaligus
meningkatkan pangsa pasar serta meningkatkan hubungan dengan mitra dan pelanggan
(Tarmizi, Kamarulzaman, & Abd, 2019). Manfaat lain yang dirasakan antara lain
peningkatan produktivitas dengan biaya minimum, dan melakukan inovasi. Transformasi
digital memiliki fungsi dalam desain, manufaktutr, melakukan pemasaran, penjualan,
penyajian dan merupakan model manajemen berbasis data (Ulas, 2019).

Meningkatnya masyarakat pemakai internet Indonesia yang signifikan
menyebabkan perkembangan pemasaran digital juga bertambah dan kebiasaan

masyarakat pun mengalami perubahan. Dengan demikian, pebisnis dapat memanfaatkan
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situasi ini dengan melakukan pemasaran terhadap produk atau jasa usahanya. Media
sosial yang sering di gunakan dalam melakukan pemasaran digital diantaranya yaitu
instagram, facebook, twitter dan youtube (Hasan, 2021). Pada umumnya pemasaran
digital tersebut dilakukan melalui laman (website), interaksi sosial serta pasar elektronik
(e-commerce) (Humaira, et al., 2020). Selain itu, media sosial seperti Facebook,
Instagram, Youtube dant Twitter juga sering digunakan untuk melakukan pemasaran
digital (Perumal, Krisnan, & Binti Nur Halim, 2017). Pemasaran digital juga berkaitan
dengan penggunaan dompet elektronik sebagai alat pembayaran dalam bertransaksi. E-
Wallet atau dompet digital sepertti Go-Pay, Ovo, Dana, M-Banking, dan lain sebagainya
memiliki peran dalam mengembangkan usaha bagi UMKM, seperti kemampuan dalam
bertransaksi menjadi mudah, cepat, efisien, dapat meningkatkan jumlah pembeli, serta

meningkatkan penjualan ( Putri & Sumitra, 2020).

Hasil dan Pembahasan
1. Definisi Transformasi Digital Marketing

Era revolusi industri 4.0 membuat aktivitas masyarakat tidak bisa lepas dari
teknologi dan internet. Masyarakat sudah terbiasa menggunakan ponsel pintar berbasis
teknologi dan internet (Nadya, 2016). Perkembangan teknologi, informasi dan internet
ini juga meluas ke sektor bisnis, dimana pengusaha mengambil manfaat dari internet
untuk menyebarkan secara luas mengenai produk-produk maupun jasat usahanya.
Sebelum munculnya internet, pelaku usaha maupun pebisnis melakukan kegiatan usaha
mereka secara tradisional namun setelah munculnya internet, pelaku usaha kemudian
melakukan perdagangan secara online dan konsumen hanya memerlukan ponsel mereka
dalam melakukan transaksi jual beli (Syikin, Mane, & Jafar, 2020). Internet of Things
(10T) adalah era baru TIK untuk industri. IoT merupakan cara efektif untuk memecahkan
masalah manajemen informasi antara praktik industri. Teknologi ini berperan untuk
mengurangi biaya operasi, menurunkan biaya pembelian sekaligus meningkatkan pangsa
pasar serta meningkatkan hubungan dengan mitra dan pelanggan (Tarmizi,
Kamarulzaman, & Abd, 2019). Manfaat lain yang dirasakan antara lain peningkatan

produktivitas dengan biaya minimum, dan melakukan inovasi. Transformasi digital
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memiliki fungsi dalam desain, manufaktur, melakukan pemasaran, penjualan, penyajian
dan merupakan model manajemen berbasis data (Ulas, 2019).

Meningkatnya masyarakat pemakai internet di Indonesia yang signifikan
menyebabkan perkembangan pemasaran digital juga bertambah dan kebiasaan
masyarakat pun mengalami perubahan. Dengan demikian, pebisnis dapat memanfaatkan
situasi ini dengan melakukan pemasaran terhadap produk atau jasa usahanya. Media
sosial yang sering digunakan dalam melakukan pemasaran digital diantaranya yaitu
instagram, facebook, twitter dan youtube (Hasan, 2021). Pada umumnya pemasaran
digital tersebut dilakukan melalui laman (website), interaksi sosial serta pasar elektronik
(e-commerce) (Humaira, et al., 2020). Selain itu, media sosial seperti Facebook,
Instagram, Youtube dan Twitter juga sering digunakan untuk melakukan pemasaran
digital (Perumal, Krisnan, & Binti Nur Halim, 2017). Pemasaran digital juga berkaitan
dengan penggunaan dompet elektronik sebagai alat pembayaran dalam bertransaksi. E-
Wallet atau dompet digital seperti Go-Pay, Ovo, Dana, M-Banking, dan lain sebagainya
memiliki peran dalam mengembangkan usaha bagi UMKM, seperti kemampuan dalam
bertransaksi menjadit mudah, cepat, efisien, dapat meningkatkan jumlah pembeli, serta
meningkatkan penjualan.

Berbagai kemudahan dan keuntungan yang didapat pemasaran digital ini,
membuat bisnis online di Indonesia semakin bertambah jumlahnya, khususnya bisnis
kuliner di perkottaan. Menurut, Industri Kuliner sedang mengalami perubahan besar pada
dasar-dasar globalisasi dan urbanisasi yang berkelanjutan dan dalam memenuhi
kebuttuhan yang terus meningkat akan produk-produk individu. Hal ini dikarenakan
keperluan masyarakat kota semakin berkembang dan dipengaruhi oleh pekerjaan,
sehingga lebih memilih untuk memesan makanan dari rumah. Hal inilah yang menjadi
kesempatan bagi para pelaku bisnis kuliner untuk memperluas jaringan dan meningkatkan
keuntungannyat (Prapti NSS & Rahoyo, 2018). Dengan melakukan promosi, melibatkan
diri pada masyarakat dan komunitas, menggunakan internet dalam menerima pesanan
melalui layanan pesan antar, seperti Gofood, Grabfood, dan semacamnya serta
menerbitkan program-program dan harga yang bersaing mampu membuat UMKM
memiliki kekuatan dan peluang yang besar dalam menjalankan usahanya ( Haque, dkk.,
2020).
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Digitalisasi telah mendorong perubahan ekonomi di seluruh industri. Digitalisasi
saat ini, digitalisasi menjadi bagian yang tidak terlepas dari kehidupan manusia dan
mengubah cara konsumen dan bisnis berintteraksi satu sama lain. Dalam hal ini, ekonomi
digital merupakan proses penjualan beli yang terjadi di media sosial dimana melalui
pemasaran digital, promosi produk dilakukan melalui satu atau lebih banyak bentuk
media elektronik. Misalnya, berilan melalui internet, situs jejaring sosial, ponsel, dan lain-
lain (Das & Lall, 2016). Menurut (Lawrence, Deshmukh, & Navajivan, 2018), iklan
melalui mode digital dapat meningkatkan eksposur produk atau layanan. Melalui
pemasaran digital, pelanggan dapat dengan mudah dan cepat menjangkau produk dan
layanan serta memiliki pendapat tentang produk yang mereka inginkan dengan
membandingkan produk serupa sehingga mempercepat proses pembelian.

Selain dirasakan oleh pelaku UMKM, manfaatt transformasi digital juga
dirasakan oleh konsumen. Konsumen kian dimudahkan dalam menjelajah apa saja
dengan memanfaatkan teknologi, seperti mendapatkan informasi tentang barang dan jasa,
serta melakukan transaksi jual beli. Lebih lanjut, berdasarkan hasil penelitian dan
wawancara yang dilakukan oleh (Angdika & Soeherman, 2019), para narasumber
mengatakan bahwa dengan hadirnya aplikasi berani seperti Grab dan Gojek konsumen
dimudahkant dari waktu dan tenaga dalam memesan makanan atau minuman melalui

aplikasi tersebut.

2. UMKM Sektor Kuliner

Usaha mikro yang kecil atau UMKM yaittu identitas suatu usaha dimana memiliki
peran strategi untuk upaya meningkatkan perekonomian indonesia. UMKM Kini
mempunyai peran sebagai tulang punggung yang ada pada bangsa Indonesia. UMKM ini
mempunyai dampak yang sangat positif pada tumbuh kembangnya ekonomi. Menurut
Yohana dan Maya dalam penelitiannya (2018) mengungkapkan bahwa UMKM
merupakan bahasan yang menyatu atau menaritk yang menyebabkan kemejuan UMKM
berdampak baik bagi perekonomian indonesia. Dampak yang akan diperoleh oleh suatu
negara sangat beragam salah satunya yaitu berkurangnya penurunan kemiskinan. Dengan
banyaknya perilaku UMKM yang bermunculan, hal ini mempunyai sifat positif akan

kebutuhan akan tenaga kerja. UMKM memilikit strategi penting dalam perekonomian
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daerah. Kontrubusi UMKM sendiri dengan PDB dalam kurung 5 ttahun ini naik dimana
57,8% menjadi 60,34% (data 2011-2016).

Usaha yang berbidang kuliner merupakan suatu usaha yang dapat menjanjikan
kepada para pengusaha karena pasarnya yang sangat luas. Perkembangan UMKM dapat
kita katakan dengan sangat baik terkhusus di bidang kuliner makanan. Beberapanya
contohnya adalah semakin banyaknya pelaku UMKM yang membuka bisnis kuliner baru

seperti Sei Sapi pada kuliner makanan dan minuman seperti Boba.

Metode Penelitian

Analisis dalam studi ini dilakukan dalam benttuk ulasan dokumenter, analisis
konten yang terdiri dari pemindaian literatur secara rinci tentang subjek untuk
mengidentidikasi inti masalah dan memahami pikiran mereka. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dan bertujuan untuk menghasilkan konstruksi model tteoritis. Arus
teknik dan metode yang telah didokumentasikan oleh peneliti dalam literatur, jurnal,
makalah, dan sumber publikasi lainnya yang telah disurvei dan diidentifikasi (Kode et
al., 2003).

Metode kualitatif dipilih karena pendekatan yang paling cocok untuk
mengeksplorasi dan memahami fenomena serta menjawab pertanyaan yang muncul.
Kami memilih desain studi kasus eksplorasi yang cocok untuk penelitian ini. Bias
penelitian bisa saja terjadi karena keterbatasan teknik pengambilan sampel dan sumber
literatur. Untuk memastikan kebaruan model hasil konstruk, data untuk analisis konten
yang dipilih adalah dokumen, artikel, dan karya ilmiah yang baru diterbitkan sepanjang
tahun 2020.

Kesimpulan

Ketika mengulas literatur mengenai transformasi resolusi digital, penjelasan atau
resolusi sangat berganttung pada persepsi dan perspektif. Ada banyak perbedaan
pendapat diantara para peneliti terkait bagaimana transformasi digital seharusnya
mendukung aktivitas bisnis. Berdasarkan literatur pada penelittian sebelumnya, kami
mengusung konsep model transformasi digital untuk UMKM yang bisa diadaptasi di

Banyuwangi.
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Dari banyakanya 10 artikel ilmiah yang dapat diklasifikasikan sebagai faktor
internal dan eksternal, sedangkan 20 artikel lainnya tidak termasuk dalam klasifikasi
karena mereka adalah jurnal pelatihan dan penjelasan umum mengenai transformasi
teknologi. Kami menggorikan 6 jurnal yang menyatakan adanya faktor internal yang
telah menjadi alasan untuk melakukan transformasi digital dalam perusahaan karena
perlunya perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Kemudian ada 4 jurnal
klasifikasi untuk faktor ekstternal yang menyatakan bahwa ada Tindakan eksternal yang
meningkatkan motivasi UMKM untuk meningkatkan kinerja dengan transformasi
digital. Keberadaan COVID-19 adalah elemen utama digital yang ditransformasikan
melalui elemen eksternal.

Penelitian sebelumnya Menyebutkan Sebagian besar keinginan datang dari faktor
eksternal yang memaksa pelaku UMKM melakukan transformasi digital. Berdasarkan
pengamatan pada beberapa artikel, kami menemukan bahwa selama masa pandemi
sebagian besar alasan untuk bertransformasi digital berasal dari faktor eksternal,
sementara pada penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Purbasari (2020) menyatakan
bahwa pengamatan kualitatif dari faktor internal yang memaksa UMKM melakukan
transformasi digital. Alasan yang mendasari mengapa ttransformasi UMKM digital
berasal dari faktor eksternal seperti pada penelitian (Hartanti dan Oktiyani 2020;
Purbasari, Muttagin, dan Sari 2020. Sejalan dengan hasil pemetaan alasan untuk
melakukan transformasi digital, yang Sebagian besar berasal dari faktor eksternal,
sebagai hasil dari analisis fase transformasi digital di UMKM reaktif dan mengikuti tren
pasar yaitu menemukan keseragaman strategi imperatif untuk menggunakan pemasaran
digital saja tanpa menetapkan tolak ukur terhadap strategi imperatif yang dipilih.
Pencapaian tolak ukur hanya ditemukan pada artikel (Rahmah Tagiyya, 2020).

Para pelaku tidak dapat melihat pandemi COVID-19 yang menyebabkan krisis
bisnis dapat mempengaruhi bisnis mereka, sehingga beberapa indikator dapat digunakan
untuk evaluasi dan memahami dampak perubahan digital apakah mampu mengurangi
dampak negatif dari krisis yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19.

Sehingga analisis internal dan eksternal diperlukan bagi pelaku UMKM untuk
dapat menentukan model bisnis mereka. Mengacu pada pernyataan Fitriasari (2020)

bahwa transformasi digital tidak hanya memperkenalkan teknologi yang baru untuk
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kegiatan bisnis yang sudah ada, tetapi juga memberikan kemudahan dalam proses
mendesain ulang semua model bisnis menyesuaikan dengan kebutuhan pelanggan.
Kebijakan perbankan sosial yang memicu perubahan yang telah terjadi pada kebutuhan
dan perilaku pelanggan yang mana saat ini lebih condong menggunakan digital sebagai
perangkat untuk berinteraksi, hal ini merupakan salah satu pemicu percepatan
transformasi digital. Selain perkembangan teknologi digital dan persaingan yang ketat
juga menjadi pemicu percepatan transformasi digital.

Menurut Verhoef dkk (2019) transformasi digital terdiri dari 3 fase antara lain
digitalisasi, digitalisasi, dan transformasi digital. Digitalisasi adalah Tindakan untuk
mengubah informasi analog menjadi informasi digital, digitalisai menjelaskan
bagaimana informasi teknologi atau teknologi digital dapat digunakan untuk mengubah
yang sudah ada proses bisnis yang padat, sedangkan

Digital transformasi adalah fenomena di seluruh perusahaan dengan organisasi
yang luas dimana model bisnis inti perusahaan dapat berubah melalui penggunaan
teknologi digital. Fase transformasi digital selanjutnya untuk pemettaan kebutuhan,
mereka memilih beberapa kategori dalam fase antara yang lain (1) pendefinisian fase
strattegi dan tonggal, strategi fase penargetan penting, informasi fase integrasi teknologi
dan fase penuh implementasi.

Transformasi digital menyebabkan perubahan besar yang didorong oleh kemjuan
teknologi informasi. Mengungkapkan ciri-ciri dasar transformasi digital adalah inovasi
yang kompleks di semua sistem masyarakat, perubahan fundamental pasar, membentuk
kembali batas-batas kapasitas, serta perubahan mendasar dalam model bisnis. Priyono
dkk (2020) menemukan bahwa pilihan strategi UMKM untuk melakukan transformasi
teknologi selama masa pandemi COVID-19 dapatt diklasifikasikan mejadi 3 strategi
digital yaitu (1) UMKM dengan tingkat kedewasaan yang tinggi yang mampu menjawab
tantangan dengan mempercepat transisi ke perusahaan digital, (2 ) UMKM mengalami
masalah likuiditas dan rendahnya ringkatt kematangan digital memuttuskan hanya
mendigitalkan fungsi penjualan, dan (3) UMKM yang memiliki literasi digital sangat
terbatas tetapi didukung oleh modal sosial yang ttiggi akan menyelesaikan tantangan

dengan mencari mittra yang memiliki kemampuan digital yang sangat baik.
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